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Sistem Pakar Diagnosa Insomnia Pada Mahasiswa Tingkat Akhir
Universitas Islam Riau Dengan Metode Forward Chaining
Berbasis Web
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar BelakangJMasalah

dalam 3 L nia dapat
ng dewasa.
g mengalami
masalah akaflen Siona 3 - agat dicegah atau
diperbaiki I kualitas dan
kuantitas ti gyang mengalami

menyebabkan

JalMiddrSetelahnya, atau bahkan bila
|\ae

I tetapi tetap merasa belum cukup

terbangun pada saat tidt .- i& ‘
mereka tidur dengan jumlah ja
beristirahat ketika bangun di keesokan harinya.

Stres merupakan salah satu penyebab seseorang mengalami gangguan tidur
atau insomnia, seperti yang di alami oleh sebagian mahasiswa semester akhir dan
mahasiswa yang sedang melaksanakan tugas akhir atau skripsi. Pengerjaan tugas
akhir atau skripsi seringkali membuat mahasiswa menjadi tertekan karena terbebani

oleh hal tersebut. Tekanan yang dialami dapat berdampak negatif pada mahasiswa
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yang mengerjakan proyek kelulusan, disadari atau tidak. Salah satu efek tersebut

adalah stres.

Di lingkungan kampus Universitas Islam Riau belum terdapat sarana untuk

gan terciptanya
sistem pakalf' tefSelt ' ok - mendiagnosa

insomnia se e elakukan ke asi le kepada seorang

dan mendiagnosis insomnia lebih awal sebelum diskusi lebih lanjut dengan

spesialis atau para ahli di bidangnya.

1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka terdapat beberapa

masalah yang akan diselesaikan dalam penelitian ini antara lain:
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1. Belum adanya sarana untuk konsultasi terkait masalah gangguan tidur atau
insomnia yang di alami mahasiswa di lingkungan kampus Universitas Islam

Riau.

isiem pakar diagnosa
o ‘\H\\“ .0@

3. 3 dl.pet: d gl pakar untuk

5 Islam Riau.

terorganisir

1.  MetodeNats esin | gkan pPa Stém pakar dalam

§ - ,
'e farty gomnia akut, insomnia
1Y

kronis, insomnia pa @gIs, dan sleep onset insomnia.

4.  Sistem yang dibangun hanya*e gdigunakan oleh mahasiswa Universitas

Islam Riau.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan kondisi yang ada, permasalahan yang didapat adalah bagaimana

merancang sistem pakar berbasis web untuk diagnosa secara dini gangguan
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insomnia berdasarkan gejala-gejala yang dialami oleh mahasiswa tingkat akhir di

Universitas Islam Riau sebelum melakukan konsultasi kepada ahli.

lebih lanju

diagnosa ya
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BAB I1
LANDASAN TEORI

mencari aturan dengan tujuan te endapatkan kesimpulan. Selain itu,
proses pencarian dilakukan dengan menggunakan asumsi aturan sebagai target baru
dan mencari aturan lain dengan target baru sebagai kesimpulan. Proses ini berlanjut
hingga semua hipotesis ditemukan.

Penelitian lebih lanjut dilakukan oleh Brezto Asagi Dewantara (2009) yang
berjudul Sistem Pakar untuk Membantu Mendiagnosis Jenis Gangguan Tidur

Menggunakan Metode Forward Chaining Berbasis Internet. Peneliti menjelaskan
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bahwa sistem pakar dengan metode forward chaining dipilih karena sistem tersebut
dapat mentransfer pengetahuan manusia ke komputer sehingga komputer dapat

menyelesaikan masalah layaknya seorang pakar. Metode forward chaining

juga berpengané la~{idur mahasiswa terse ga nantinya dalam

kat akhir yang

2.2 Dasar Teori

2.2.1 Insomnia
Insomnia merupakan gangguan tidur yang membuat seseorang sulit untuk
tertidur. Insomnia yang diderita yaitu tidak cukup tidur atau buruknya kualitas tidur.
Insomnia yang terjadi terkait dengan kualitas tidur, seperti tidur yang tidak efisien.
(Hidaayah dan Alif, 2016).
Insomnia adalah suatu kondisi dimana penderitanya kesulitan untuk

tertidur, kesulitan mempertahankan tidur, dan ketidakpuasan terhadap tidur (Kozier
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& Erb, 2008). Insomnia adalah gangguan tidur sementara atau persisten, yang
paling umum adalah kesulitan untuk tertidur (Kaplan & Sadock, 2010). Insomnia

dapat digambarkan sebagai suatu kondisi dimana seseorang mengalami kesulitan

Inso
Gan 0 tidL a dike angka pendek atau

malam hingga

sangat sulit untuk memulai tidur. I bisa membuat orang tersebut tidak
bisa tidur sama sekali, bahkan saat mereka mau. Insomnia kronis berlangsung
setidaknya tiga malam berturut-turut per minggu dan berlangsung selama lebih dari
sebulan. Saat menderita insomnia, penderitanya cenderung bangun dalam keadaan

lelah yang dapat memengaruhi kemampuannya untuk melakukan aktivitas di siang

hari.
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3. Insomnia Paradoks
Insomnia paradoks merupakan keluhan insomnia yang parah. Penderita

insomnia ini tidak tidur lama bahkan tidak tidur semalaman atau lebih. Terkadang

epekaan yang kuat
a. iri utama

< tertidur.

disebabkan oleh kondisi kesehatan atau masalah psikologis, seperti stres berat atau

gangguan kecemasan hingga depresi.

2.2.3 Gejala Insomnia
Berikut adalah penyebab atau gejala insomnia, gejala insomnia ini di dapat
dari hasil wawancara dengan pakar yaitu Dr. Wan Maulina Okmaladewi (SIP.

74/05/DPMPTSP/11/2018) yang praktik di Klinik Pratama YLPI Pekanbaru.
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Tabel 2.1 Gejala Insomnia (Dr. Wan Maulina Okmaladewi, 2020).

No | Kode Gejala Gejala
1 Go01 Sulit memulai tidur
2 G02

Bangun lebih cepat dari yapgadiinginkan

).
)

SA LY

W

» ;
o
LA\
GO ‘
e
%N
AN
11 51 q
f‘ :
12 r'
13 ]
14
15
16 G16 Sedang merasa stress atau depresi

2.2.4 Sistem Pakar
Sistem pakar (Expert System) adalah sistem yang berusaha mentransfer
pengetahuan manusia ke computer sehingga dapat menyelesaikan masalah seperti

yang biasa dilakukan oleh seorang pakar. Sistem pakar yang baik dirancang untuk
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memecahkan masalah tertentu dengan meniru kinerja seorang pakar (Kusumadewi,
2003).

Pakar didefinisikan sebagai orang yang mempunyai pengetahuan atau

keterampilan kh iiliki o pag. Seorang ahli dapat

‘\\“ .ea aya. Dengan

jurnal, d
pengetahu | buka kar. s 0 e[fi¥system) sering
digunakan s

berbasis pe

sistem  pakar kepakaran secara masal
(massproduction).

2. Mengurangi biaya (reduced cost). Biaya yang diperlukan untuk
menyediakan keahlian per satu orang user menjadi berkurang.

3. Kekal (permanence). Sistem pakar dan basis pengetahuan yang ada di

dalamnya memiliki sifat permanen. Tidak layaknya manusia yang sewaktu-
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waktu dapat merasa lelah, bosan, dan pengetahuannya akan hilang saat sang
pakar meninggal dunia.

4. Respon yang cepat. Beberapa sistem atau aplikasi memerlukan respons

2.2.6

metode sistem pakar untuk mencari dan mendapatkan solusi melalui masalah.
Dengan kata lain, metode ini memperhitungkan fakta, yang mengarah pada
kesimpulan faktual. Metode ini merupakan kebalikan dari metode backward
chaining, yang mencari dari hipotesis ke fakta untuk mendukung hipotesis tersebut.

Untuk membantu memahami mengenai metode ini, akan diberikan contoh

kasus dalam pembuatan sistem pakar dengan daftar aturannya sebagai berikut:
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R1: Jika Premis 1 Dan Premis 2 Dan Premis 3 Maka Konklusi 1

R2: Jika Premis 1 Dan Premis 3 Dan Premis 4 Maka Konklusi 2

R3: Jika Premis 2 Dan Premis 3 Dan Premis 5 Maka Konklusi 3

R4: Jika Premis Maka Konklusi 4
fakta yang
dialami oleh us klusi 4 atau
bahkan tid enem an kesimpulan
karena rule dan premis 3,
maka rule tu konklusi 1.
Apabila us uju pada rule
R4 dengan g ebut premisnya
adalah prem mis yang dipilih

menyatakan keyakinan fakta atau 87 Oleh karena itu CF digunakan untuk
menunjukan seberapa akurat nilai keyakinan dan ketidakyakinan yang independen
satu sama lain. Berikut adalah formulasi dasar dari certainty factor :
CF[h,e] = MBJ[h,e] — MD[h,e] (2.1)
Dimana CF[h,e] adalah nilai kepastian. MB[h,e] adalah tingkat keyakinan

terhadap hipotesis h, jika diberikan evidence e (0 dan 1). MD[h,e] merupakan
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tingkat ketidakyakinan terhadap evidence h, jika diberikan evidence e (0 dan 1).
Selanjutnya diketahui rumus dasar untuk kaidah satu premis sebagai berikut :

CF[H,E] = CF[H] * CF[E] (2.2)

aturan, S

darinya

berbeda,

3 | Tidak Yakin 0.25

2.2.9 Entity Relation Diagram (ERD)
Entitas adalah objek dasar yang saling berhubungan dalam sistem, dan relasi
adalah hubungan antara dua entitas. (Fathansyah, 2001). ERD digunakan untuk

memodelkan struktur data dan hubungan antar data. Relasi entitas menggunakan
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beberapa aturan dan simbol untuk menggambarkan struktur dan relasi antar data.

Menurut Fathansyah (2001), ada empat jenis simbol yang digunakan untuk ERD:

Tabel 2.3 Simbol Entity Relationship Diagram (Fathansyah, 2001).

No

Data flow diagram adalah representasi grafik yang menunjukkan aliran data
dari sumber satu objek dan melalui proses transformasi data ke tujuan lain pada
objek lain. (Wijaya, 2007).

Menurut Kristanto (2003), data flow diagram merupakan suatu model

logika data atau proses yang dibuat untuk menggambarkan darimana asal data dan

kemana tujuan data yang keluaran dari sistem, dimana data disimpan, proses apa
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yang menghasilkan data tersebut, dan interaksi antara data yang tersimpan dan

proses yang dikenakan pada data tersebut.

Tabel 2.4 Simbol Data Flow Diagram.

No Simbol

memiliki satu atau lebih use case diagfaft. Beberapa simbol yang ada pada diagram
use case ditunjukkan dalam tabel 2.3 dibawah ini :

Tabel 2.5 Simbol-simbol dalam Use case diagram (Nugroho, 2010).

No | Simbol Nama Keterangan

Seseorang atau sesuatu yang
1 % Aktor berinteraksi dengan sistem yang

sedang dikembangkan.
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No | Simbol Nama Keterangan
Peringkat tertinggi dari fungsional

2 Usecase

© yang dimiliki sistem.

Relasi yang terjadi antara actor

3

4

5

2.2.12 Flow

menelusuri alur suatu laporan atau form. Adapun simbol flowchart dapat dilihat

pada tabel 2.4 berikut ini :

Tabel 2.6 Simbol dan Fungsi Flowchart.

No

Simbol

Keterangan

dan transfer data

Proses yang digunakan untuk pemrosesan aritmatika




nery wejsy sejsIaAm ueeyeisndiog

DN disay yepepe jur udwnyoq

Keterangan

Terminal yang digunakan untuk menandai awal dan

akhir suatu program

Qe RN

“

Persiapan yang digunakan ugtuk menginisialisasi satu
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1. Sistem Operasi : Microsoft Windows 10
2. Bahasa Pemrograman : PHP

3. Database Managemenet System - MySQL

4, Web Browser : Microsoft Edge

5. Text Editor : Visual Studio Code
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3.2 Metode Pengumpulan Data
Dalam membangun sebuah sistem diperlukan adanya data yang akurat sesuai

kasus yang dikerjakan. Dalam tugas akhir ini metode, metode pengumpulan data

3.2.1

3.3 Analisa Sistem Yang Sedang Berjalan

Analisa sistem merupakan salah satu teknik untuk menguraikan masalah dan
mencari gambaran dari sistem yang sedang berjalan. Dengan analisa sistem,
kelemahan dari sistem yang sedang berjalan dapat diketahui. Berikut ini adalah

gambaran sistem yang sedang berjalan :
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Pasiem Petugas Klinik Dokter

hasil penelusuran tersebut akan menghasilkan data penyakit yang diderita oleh

pengguna beserta solusinya. Analisa sistem yang diusulkan bisa dilihat pada

gambar 3.2.
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B

LIS

output antar@$ enge as luar. Sua glalu memiliki satu
proses yang e 3 Sii¢ nal entity yaitu

admin, paka

Data Penyd
Data Solusi
Easiz Pengeiahua
Data Rule

Data Fakultas

Data Prodi

Data Pakar
Data Login Data Mahasiswa
Data Pakar Data Gejala
Data Fakultas Data Penyakit
Data Prodi Data solusi

Basis Pengetahuan

Data Rule

Riwayat Diagnosa

Gambar 3.3 Context Diagram.

Berdasarkan gambar 3.3 pengguna akan menginput atau memilih data gejala

yang ditampilkan sistem. Data gejala yang telah diinputkan akan diproses oleh
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sistem dan akan menghasilkan sebuah keluaran berupa penyakit yang diderita, nilai

kepastian (CF), dan solusi dari penyakit tersebut.

3.4.2 Hierarchy Ch
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Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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3.4.5 Rancangan Desain Output
Beberapa desain output yang dirancang dalam sistem yang dibangun adalah

sebagai berikut :

Desain Output Data Pakar dapat dilihat pada gambar 3.9 dibawah ini.

DATA PAKAR

No SiPp Nama Pakar No. HP

9(9) x(30) X(50) 9(12)

Gambar 3.9 Desain Output Data Pakar.
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. Desain Output Data Mahasiswa

Desain Output Data Mahasiswa dapat dilihat pada gambar 3.10 dibawabh ini.

DATA MAHA SISWA

Gambar 3.12 Desain Output Data Penyakit.



DATA FENYAKIT

Desain Output Data Solusi dapat dilihat pada gambar 3.13 dibawabh ini.

7. Desain Output Data Solusi

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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HASIL DIAGNOSA

NPM : 9(9)
MNama Mahasiswa x(50)
Program Studi - x(50)

Tanggal Konsultasi :

N =&

y |

[
A

RIWAYAT KONSULTASI
No Tanggal Mama Mahasiswa Hasil Diagnosa Nilai CF
9(9) date x(50) x(50) 9(2.2)

Gambar 3.16 Desain Output Riwayat Konsultasi.
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3.4.6 Rancangan Desain Input
Desain input adalah bentuk masukan pada sebuah sistem yang akan diproses

untuk menghasilkan informasi.

melakuka

Rancang

mahasiswa dapat melakukan login terhadap sistem. Rancangan desain input login

mahasiswa dapat dilihat pada gambar 3.18 dibawabh ini.



99)

Login Mahasiswa

NPM

admin dapat

fmin dapat dilihat

n
b

melakuka
pada gam

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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4, Desain Input Data Gejala
Desain input data gejala adalah rancangan yang dibuat untuk peneliti

melakukan proses input data gejala penyakit pada sistem. Rancangan desain input

Kode Penyakit

Nama Penyakit %(50)

s

[ Simpan

Gambar 3.21 Desain Input Data Penyakit.



6. Desain Input Data Solusi
Desain input data solusi adalah rancangan yang dibuat untuk peneliti

melakukan proses input data solusi pada sistem. Rancangan desain input data solusi

nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
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Pilih Gejala Gejala x(255)

Pilin Penyakit | Penyakit x(50) Av ‘

CF Pakar | 9(1.1) ‘

Gambar 3.23 Desain Input Data Basis Pengetahuan.
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8. Desain Input Data Fakultas
Desain input data fakultas adalah rancangan yang dibuat untuk peneliti

melakukan proses input data fakultas pada sistem. Rancangan desain input data

9.

g dibuat untuk
penelitian akuka s a | : BiStem. Rancangan
desain input

Filih Fakultas

Nama Program Studi

Gambar 3.25 Desain Input Data Program Studi.
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10. Desain Input Konsultasi
Desain input konsultasi adalah rancangan yang dibuat untuk mahasiswa

melakukan proses diagnosa pada sistem. Rancangan desain input konsultasi dapat

l

Q ‘1""

LSO b

¢
5

1. Tabel Admin

Tabel 3.1 Tabel Admin.

No Field Type Size Description

1 | Id_admin Int 5 Primary key (auto increment)
2 | Nama_admin Varchar 50

3 | Username Varchar 50

4 | Password Varchar 50
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2.

4.

Tabel Pakar

Tabel 3.2 Tabel Pakar.

No Field Type Size Description

1 | Id_prodi Int 5 Primary key (auto increment)
2 | Id_fakultas Int 5 Foreign key

3 | Nama_prodi Varchar 50
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5.

Tabel Mahasiswa

Tabel 3.5 Tabel Mahasiswa.

No

Size

Description

7.

Id_penyakit

Kode_penyakit

Nama_penyakit

8. Tabel Solusi
Tabel 3.8 Tabel Solusi.
No Field Type Size Description
1 | 1d_solusi Int 5 Primary key (auto increment)
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No Field Type Size Description
2 | ld_penyakit Int 5 Foreign key
3 | Kode_solusi Char 5
4 | Keterangan Varchar

11.

Tabel Diagnosa

Tabel 3.11 Tabel Diagnosa.

No Field Type Size Description

1 | Id_diagnosa Int 5 Primary key (auto increment)
2 | Npm Int 9 Foreign key

3 | Id_penyakit Int 5 Foreign key

4 | Tanggal_diagnosa Date
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No Field Type Size Description
5 | Kepastian Double 2,2
3.4.8 Perhi
No CF User
1 0.75
2 0.75
3 0.75
4 0.75
5 0.75
6 0.75
No | Kode Rule
1 R1 IF GO1 AND"GO#*AND GO05 AND G08 AND G10 AND
G16 THEN P01
5 R? IF GO1 AND G06 AND GO7 AND G09 AND G12 AND
G13 AND G15 THEN P02
3 R3 IF GO1 AND G03 AND G14 AND G16 THEN P03
IF GO1 AND G011 AND G13 AND G14 AND G16 THEN
4 R4
P04
5 RS IF GO1 AND G02 AND G11 AND G13 AND G16 THEN

P05
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Penyelesaian :

Tabel 3.14 Hipotesa Gejala Penyakit Insomnia Kronis.

No

CF[H] * CF[E]

CFCombine CF[H ) E]old3,5

olg3 + CF[H,E]s * (1- CF[H,E]oiq3)
=0.9652 + 0.6 * (1 — 0.9652)
=0.9861 o1d4

Tingkat Keyakinan =0.9861 * 100

=98.61 %
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Tabel 3.15 Hipotesa Gejala Penyakit Insomnia Paradoks.

No | Kode Gejala CF User CF Pakar CF[H] * CF[E]

1 G03 0.75 0.9 0.675

Tingkat Keyg

Kesimpula

Dari perhitun@an/@iatas dapatdisimpulakan bahwyz ) alami gangguan
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Implementasi Perangkat Lunak

gakses sistem.

Gambar 4.1 Tampilan Halaman Login Admin.
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2. Halaman Utama

Berikut ini adalah halaman utama untuk admin.

SistemPakar Home  MasterData.. Insomnia .

HOME | DASHBOARD

3.

Basis Pengetahuan Riwayat Diagnosa  Logout

HOME /| MASTER DATA |/ DATA FAKS

Data Fakultas

Universitas Islam Riau - Pekanbaru

B) 26 AGUSTUS 2021

+ Tambah Data

10~  Data/Halaman

# ~ Nama Fakultas & Aksi
2 Ekonomi

5 Ilmu Pemerintahan dan Politik
6 Keguruan dan Ilmu Pendidikan

®© 20:14:57PM

Gambar 4.3 Tampilan Halaman Fakultas.
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4, Halaman Program Studi
Pada halaman program studi admin dapat melakukan pengolahan data

program studi, tampilan halaman program studi dapat dilihat pada gambar 4.4

5.

ini.
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SistemPakar

AAAAAAAAAAAAAAAAAA

Data Mahasiswa

Home Master Data .~ Insomnia ..  Basis Pengetahuan Riwayat Diagnosa  Logout

Universitas Islam Riau - Pekanbaru

10~  Data/Halaman

Showing 1 to 1 of 1 entries

Gambar 4.6 Tampilan Halaman Pakar.
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7. Halaman Gejala
Pada halaman gejala admin dapat melakukan pengolahan data gejala.

Tampilan halaman gejala dapat dilihat pada gambar 4.7 dibawah ini.

8.
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-
-
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SistemPakar Home  MasterData.. Insomnia.  Basis Pengetahuan  Riwayat Diagnosa  Logout °

HOME |/ DATA PENYAKIT

.. . B 26 AGUSTUS 2021 @© 21:22:06 PM
Data Penyakit Insomnia

+ Tambah Data

10~  Data/Halaman

+ Tambah Data

Data/Halaman

# ~  Penyakit

1 PO4-Insomnia Psikologis Radup Atikan lampu saat tidur

@haya atau matikan lampu saat tidur

3 PO5 - Sleep Onset Insomnia 519 Hindari banyak makanan dan minuman sebelum
tidur

4 PO5 - Sleep Onset Insomnia sie Antisipasi perubahan jam tidur saat bepergian

dan bekerja

5) PO5 - Sleep Onset Insomnia s17 Hindari stres
6 P03 - Insomnia Paradoks S16 Terapkan gaya hidup sehat

2 PO5 - Sleep Onset Insomnia 520

Gambar 4.9 Tampilan Halaman Solusi.
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10. Halaman Basis Pengetahuan

Pada halaman basis pengetahuan admin dapat melakukan pengolahan data

basis pengetahuan. Tampilan halaman basis pengetahuan dapat dilihat pada gambar
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SistemPakar Home  MasterData.. Insomnia.. Basis Pengetahuan  Riwayat Diagnosa  Logout

Riwayat Diagnosa

10~  Data/Halaman

Gambar 4.12 Tampilan Halaman Login Pakar.
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Halaman Utama

Berikut ini adalah tampilan halaman utama pakar.

SistemPakar Home  Gejala Penyakit Solusi  Basis Pengetahuan  Riwayat Diagnosa  Logout °

HOME / DASHBOARD

%enggunakan pengetahuan, fakla

SistemPakar

HOME |/ DATA GEJALA

O 27 AGUSTUS 2021 © 22:59:57 PM
Data Gejala Insomnia i

+ Tambah Data

10~  Data/Halaman

# ~  Kode Gejala ¢ Gejala < Aksi &

1 Go1 Sulit memulai tidur m
2 G02 Bangun lebih cepat dari yang diinginkan
3 GO03 Memiliki kesadaran yang kuat terhadap lingkungan (seperti

cahaya, suhu atau kebisingan)

4 Go4 Mengkensumsi minuman beralkohol m
5 GO5 Mengkonsumsi minuman kafein dimalam hari m
6 G06 Mudah lelah saat beraktivitas

Gambar 4.14 Tampilan Halaman Gejala.
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4. Halaman Penyakit

Pada halaman penyakit pakar dapat melakukan pengolahan data penyakit.

Tampilan halaman penyakit dapat dilihat pada gambar 4.15 dibawah ini.




N disay yepepe i uawnyoq

-
-

nery wejsy sejsIaAm ueeyeisndiog

SistemPakar Home  Gejala Penyakit Solusi  Basis Pengetahuan  Riwayat Diagnosa  Logout °

HOME / DATA SOLUSI
. B) 27 AGUSTUS 2021 O 23:02:02PM
Data Solusi

+ Tambah Data

10~  Data/Halaman

Edit

-

Edf ] Hapus
_aadl

&
rel
o
g
o

Kapfpengolahan data

Q© 23:03:01PM

+ Tambah Data

10~  Data/Halaman

# ~ Gejala CF Pakar ¢ Aksi &

1 G16 - Sedang merasa stres atau depresi P05 - Sleep Onset Insomnia 0.8 m
2 G13 - Sering terbangun ketika tidur dan sulit P05 - Sleep Onset Insomnia 0.8

kembali tidur

3 G11 - Mengalami gangguan kecemasan (stres PO5 - Sleep Onset Insomnia 0.8 O Hapus
karena kondisi keuangan, masa depan, atau
cemas memikul tanggung jawab suatu
pekerjaan)

4 GO02 - Bangun lebih cepat dari yang diinginkan P05 - Sleep Onset Insomnia 0.6 m
5 GO1 - Sulit memulai tidur PO5 - Sleep Onset Insomnia 1 m

Gambar 4.17 Tampilan Halaman Basis Pengetahuan.
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4.1.3 Hasil Implementasi Halaman Mahasiswa

1. Halaman Registrasi

Pada halaman ini mahasiswa dapat melakukan registrasi agar dapat login

2.
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SistemPakar Home  Admin  Pakar  Registrasi  Login

Login Mahasiswa

Silahkan Login untuk mengakses Sistem

Y M. NURROHMAT WAHID

2l
0“

INFORMASI

Sistem Pakar
Sistem Pakar adalah s

teknik penalaran dalamr 2
seorang pakar dalam bidang G ae an Password yang telah terdaftar

Insomnia 2. Jika Mahasiswa belum memiliki akun,
Menurut DSM (Diagnostic and Statistical M ial Diso i Mahasiswa dapat melakukan pendaftaran

kesulitan individu dalam memulai, mempertaha di menu Registrasi

buruk.
3. Setelah login, Mahasiswa dapat
melakukan diagnosa dengan memilih
gejala yang dialami pada menu Diagnosa
© 2021 TEKNIK INFORMATIKA - UNIVERSITAS ISLAM RIAU CREATED BY M. NURROHMAT WAHID

Gambar 4.20 Tampilan Halaman Utama Mahasiswa.
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4. Halaman Konsultasi
Pada halaman ini mahasiswa dapat melakukan konsultasi dengan

menginputkan gejala dan tingkat keyakinan yang dirasakan. Tampilan halaman

5.
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SistemPakar Home  MulaiKonsultasi  RiwayatDiagnosa  Logout
HHHHHHHHHHHHHHHHH
Hasil Diag
DIAGN(
enyaki Kronis

10+  Data/Halaman

# ~ Tanggal Konsultasi
1 26 Agustus 2021

2 26 Agustus 2021 Insomnia Kronis

Showing 1 to 2 of 2 entries

© 2021 TEKNIK INFORMATIKA - UNIVERSITAS ISLAM RIAU

22222

CREATED BY M. NURROHMAT WAHID

Gambar 4.23 Tampilan Halaman Riwayat Diagnosa.
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4.2 Pengujian Black Box

Pengujian adalah suatu keharusan dalam membuat aplikasi untuk

mendapatkan informasi mengenai kualitas aplikasi yang telah dibuat dan

pakar

Menekan tom "

Menekan tombol
registrasi

Kesimpulan

Berhasil

Berhasil

b
Ay

Menekan tombol

login

Berhasil

mahasiswa

Berhasil
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4.2.2 Hasil Pengujian Pada Halaman Admin

Hasil pengujian pada halaman admin dapat dilihat pada tabel 4.2 dibawah

ini.

Berhasil
Data Prog )
. Berhasil
Studi
Data .
. Berhasil
Mahasiswa
Data Pakar Berhasil
Data Gejala Berhasil
dan menghapus data
gejala
Menampilkan,
_ menambahkan, mengedit ) )
Data Penyakit Sesuai Berhasil
dan menghapus data
penyakit
) Menampilkan, ) )
Data Solusi _ Sesuai Berhasil
menambahkan, mengedit
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Aksi/data
masukan

Harapan Pengujian

Hasil Pengujian

Kesimpulan

dan menghapus data

solusi

Aksi/data ujian | Kesimpulan
masukan 9l P
Data Gejala Sesuai Berhasil

dan menghapus data
gejala
Menampilkan,
_ menambahkan, mengedit ) )
Data Penyakit Sesuai Berhasil
dan menghapus data
penyakit
) Menampilkan, ) )
Data Solusi _ Sesuai Berhasil
menambahkan, mengedit
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Aksi/data

Harapan Pengujian Hasil Pengujian | Kesimpulan
masukan arapan Fengujia asil Pengujian | Kesimpula

dan menghapus data

solusi

Aksi/data

ujian | Kesimpulan
masukan guJ P

_ | penyakit untt ) )
Data Konsultasi ) : Sesuai Berhasil
menampilkan hasil
diagnosa
Data Riwayat Menampilkan riwayat ) )
) ) Sesuai Berhasil
Diagnosa diagnosa
Keluar dari sistem dan
Menekan ) ) )
Kembali ke halaman Sesuai Berhasil
Tombol Logout o
utama aplikasi
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4.3 Pengujian Sistem Terhadap Pakar

Pengujian sistem terhadap pakar dilakukan untuk mengetahui hasil akhir atau

output yang berupa kemungkinan jenis penyakit yang dihasilkan oleh pakar dengan

Kasus 3
No -
Insomnia
’ Psikologis
e )
1 'Su 0.75
)
2 ;
o
3 w _
4 :ﬂ' ol -
5 g.' 0
- :
dena
6
7 -
8
. 0.75
masa depa, atau cemas memikul
tanggung jawab suatu pekerjaan
9 | GO1 | Sering mengantuk disiang hari - 0.75 -
10 | GO1 | Mudah marah - - 0.25
11 | GOl | Sedang merasa stress atau depresi 0.5 - 0.75
Tingkat Keyakinan 98.14 % 97.93 % 96.7 %




nery wejsy sejsIaAm ueeyeisndiog

DN disay yepepe jur udwnyoq

Perhitungan manual pada kasus 1:

Tabel 4.6 Hipotesa Gejala Penyakit Insomnia Akut.

No

Kode Gejala

CF User CF Pakar CF[H] * CF[E]

CFCombine CF[H y E]old3,5

Tingkat Keyakinan

= CF[H,E]oiaz + CF[H,E]5 * (1- CF[H,E]old3)
= 0.969 + 0.4 * (1 — 0.969)
=0.9814 o144

=0.9814 * 100
=98.14 %
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Tabel 4.7 Hipotesa Gejala Penyakit Insomnia Kronis.

Kode Gejala

CF User

CF Pakar

CF[H] * CF[E]

Tabel 4.9 Hipotesa

ejala Insomnia Paradoks.

No Kode Gejala CF User CF Pakar CF[H] * CF[E]
1 Go1 0.75 1 0.75
Tingkat Keyakinan =0.75* 100

=75%
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Tabel 4.10 Hipotesa Gejala Penyakit Sleep Onset Insomnia.

Kode Gejala

CF User

CF Pakar

CF[H] * CF[E]

GO01

0.75

0.75
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SistemPakar Mot Ml EeauEsl  Riweysl lageeia Lo o

Hasil Diagnosa

HASIL DIAGRICEA BIOOATA

Berdasarkan hasil diagnosa dari pakar pada kasus 1, maka diperoleh
kesimpulan bahwa hasil diagnosa dari pakar maupun hasil diagnosa dari sistem
memberikan kesimpulan yang sama yaitu Insomnia Akut dan hasil perhitungan
yang dilakukan secara manual dengan perhitungan yang dilakukan oleh sistem pada
gambar 4.24 menunjukan kesimpulan yang sama yaitu penyakit Insomnia Akut

dengan tingkat keyakinan terhadap hasil 98.14 %.
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4.5 Hasil Uji Kelayakan Sistem Dengan Parameter MOS (Meaning Opinion
Score)

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas user firendly sistem pakar

Opinion Sc

kuisioner tersept

1.

a. Kemudahan memahami informasi yang diberikan
b. Kemudahan memahami kalimat
c. Kemudahan mengoperasikan sistem pakar
3. Variabel Tampilan :
a. Keterbacaan teks atau tulisan

b. Komposisi warna



c. Konsistensi bahasa

4.  Variabel Interaksi Program

a. Kemampuan program memberikan umpan balik segera setelah merespon

nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
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Dimana :

mean pi
Si
Bi

n

(4.1)

. Rata-rata skor setiap atribut pertanyaan
: Jumlah responden yang memilih setiap atribut jawaban
: Bobot setiap atribut pertanyaan

: Jumlah responden
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Untuk mencari Mean Opinion Score atau total skor rata-rata yang diberikan

responden pada seluruh atribut pertanyaan digunakan persamaan (4.2) dibawah ini.

vos - Scimean pi 42
k
Dimana :
ﬁ,gsms ISLAp 5

K ReathL Ay,

Set ji isioner, maka
dapat dila t hitungan akan
dilakukan i gar as. arameter MOS

(=¥ A =
sistem paka ‘ ada at ah ini.
\ L‘ i -.41::-:.
4.1,
No Va ujian otal | mean pi
1 [1si (Co NBA
Manfaat a 2 20 4.6
Fitur-fitur 20 4.65
Ketepatan ur n 20 3.95
Kejelasan petunj
bantuan penggunaan 6 20 4.1
aplikas
2 | Kemudahan Penggunaan Aplikasi
Kemudahan memahami
7 12 20 4.25
informasi yang diberikan
Kemudahan memahami
) 7 12 20 4.25
kalimat
Kemudahan
mengoperasikan sistem 12 8 20 4.6

pakar
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No Variabel Pengujian

Frekuensi Jawaban

SB(5) |B(4) | KB(2) | B(1)

3 | Tampilan

Keterbacaan teks atau

tulisan

10

Komposisi
Ko

4 |1 i
Ke ?ﬂeﬂ
me awba
sege
jawa
Kem r

meny. |

Berdasar il p_é
20 responden .
Sistem Pakar D
Riau Dengan Me

kategori Baik dan layak

9 1
1?;:4 v
15
core

cter

Total | mean pi
20 4.4
20 4.25

4.2
45
0 4.65
16 51.5
4.27

dilakukan oleh
impulakn bahwa

r Universitas Islam

ni termasuk kedalam

leh pengguna.



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DN disay yepepe jur udwnyoq

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

5.2

1.  Meningkatkan kesesuaian diagnosa sistem pakar dengan pakar menggunakan
komponen faktor-faktor keilmuan yang dimiliki oleh pakar, seperti
mempertimbangkan Riwayat penyakit pasien, sebab akibat terjadinya suatu
gangguan insomnia yang dialamai pasien, gejala yang dimiliki pasien, serta

faktor klinis pasien.
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Mengambangkan ruang lingkup pengguna sistem pakar diagnosa insomnia,

yang tidak hanya ditujukan untuk mahasiswa tingkat akhir agar dapat berguna

untuk berbagai kalangan.

Program ini bSE dilakukan perbaikan-
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